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ABSTRAK 

 

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit autoinflamasi yang terkait dengan 

autoimmun yang biasa dijumpai para remaja di Indonesia. Permasalahannya, ternyata 

penyakit ini mempunyai prevalensi seumur hidup sebesar 85% dan menimbulkan dampak 
mekanisme inflamasi kompleks yang melibatkan imunitas bawaan. Bahkan bagi wanita 

yang berusia di atas usia 25 tahun, pengobatan jerawat menggunakan obat kimiawi 

mempunyai tingkat kegagalan yang tinggi. Kebutuhan akan pengembangan obat 
tradisional menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, khususnya 

terkait dengan keamanan dan kemudahan dalam penggunaannya  serta mempunyai efek 

samping yang lebih kecil. Tanaman herbal di Indonesia telah menarik banyak perhatian 
karena penggunaannya secara tradisional dalam kehidupan sehari-hari yang telah banyak 

memecahkan permasalahan terkait dengan beberapa penyakit kulit yang disebabkan oleh 

autoimun. Tujuan penelitian adalah menentukan aktivitas konsorsium tanaman herbal 

dalam menghambat mikroorganisma penyebab jerawat. Metode penelitian dilakukan 
dengan mengisolasi mikroorganisme penyebab jerawat dan melakukan uji penghambatan 

pertumbuhan mikroorganisme yang berasal dari pasien penderita jerawat dibandingkan 

dengan kontrol menggunakan rebusan konsorsium tanaman herbal dan menganalisis 
potensi aktivitas obat jerawat dari setiap tanaman menggunakan analisis PASS. Hasil 

penelitian memperlihatkan 21 jenis tanaman herbal mempunyai aktivitas dalam mengatasi 

penyakit kulit yang terkait dengan autoimun dan mikroorganisme.  Uji aktivitas 

antimikroorganisme menunjukkan diameter zona hambatan pertumbuhan sebesar 2 - 5 
mm sesuai dengan semakin banyaknya larutan. Hasil analisis PASS memperlihatkan 

bahwa tanaman sambiloto (Andrographis paniculata) memperlihatkan potensi tertinggi 

dalam mengobati jerawat dengan kemampuan sebesar 86%.  Meskipun demikian, hasil 
penelitian memperlihatkan potensi tanaman herbal sebagai obat jerawat akibat autoimun 

akan mencapai hasil yang lebih optimal bila digunakan bersama-sama. 

 
Kata Kunci: herbal, jerawat, tanaman, tradisional  

 

 

ABSTRACT 

 

Acne is one of the autoinflamation skin diseases associated with autoimmune commonly 

found in adolescents in Indonesia. The problem is, it turns out that this disease has a 
lifetime prevalence of 85% and has the effect of a complex inflammatory mechanism 

involving innate immunity. Even for women over the age of 25 years, acne treatment 

using chemical drugs has a high failure rate. The need for the development of traditional 
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medicines is one of the solutions to overcome these problems, especially related to safety 

and ease of use and have smaller side effects. Herbal plants in Indonesia have attracted a 
lot of attention because of their traditional use in daily life which has solved many 

problems related to several skin diseases caused by autoimmune. The purpose of this 

research is to determine the activity of a consortium of herbal plants in inhibiting the 

microorganisms that cause acne. The research method was carried out by isolating acne-
causing microorganisms and testing the growth of microorganisms derived from acne 

patients compared to controls using a decoction of herbal plants and analyzing the 

potential for acne drug activity from each plant using PASS analysis. The results showed 
21 types of herbal plants have activities in overcoming skin diseases associated with 

autoimmune and microorganisms. Antimicrobial activity test shows that the diameter of 

growth inhibition zone is 2-5 mm according to the increasing number of solutions. PASS 

analysis results showed that the bitter plant (Andrographis paniculata) showed the 
highest potential in treating acne with an ability of 86%. Nevertheless, the results of the 

study show the potential of herbal plants as acne medications due to autoimmune will 

achieve more optimal results when used together. 
 

Keywords: herbal, acne, plant, traditional 
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LATAR BELAKANG 

Jerawat atau Acne vulgaris (AV) adalah penyakit yang umum dijumpai di 

Indonesia. Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit autoinflamasi yang terkait 

dengan autoimmun. Jerawat merupakan penyakit pada unit pilosebaseous yang 

menyebabkan lesi non-inflamasi (komedo terbuka dan tertutup), lesi inflamasi 

(papula, pustula, dan nodul), dan derajat jaringan parut yang bervariasi. Penyakit 

ini mempunyai prevalensi seumur hidup sebesar 85% dan sebagian besar terjadi 

selama masa remaja (Bhate dan Williams, 2013). Empat proses patogen utama 

yang menyebabkan pembentukan lesi jerawat lesi adalah perubahan keratinisasi 

folikel yang menyebabkan komedo, meningkatnya produksi sebum di bawah 

kendali androgen, kolonisasi folikel oleh Propionibacterium acnes dan 

mekanisme kompleks inflamasi yang melibatkan imunitas bawaan. Pengobatan 

jerawat sangat bervariasi namun mempunyai tingkat kegagalan yang tinggi 

khususnya bagi wanita yang berusia di atas usia 25 tahun (Kamangar dan Shinkai, 

2012). Padahal perawatan tersebut umumnya menggunakan obat-obatan, misalnya 

penggunaan antibiotik sistemik, terapi topical, isotretinoin dan kombinasinya. 

Kegagalan pengobatan dengan cara tersebut mencapai 30-80% pada wanita 

bahkan jerawat akan segera muncul lagi pasca pengobatan sehingga menimbulkan 

ketergantungan (Blasiak et al., 2013; Goulden et al., 1997, Rademaker, 2016). Hal 

ini tentu saja menimbulkan dampak negatif bagi tubuh.  

Beberapa penyakit kulit seperti jerawat, abses, kulit pecah-pecah, dermatitis, 

eksim, infeksi jamur, impetigo, peradangan, pruritus, kelainan kulit kepala, bekas 

luka dan lainnya dapat diatasi menggunakan tanaman obat (Chao et al. 2008; 

Bakkali et al. 2010; Jain et al. 2010; Djilani dan Dicko, 2012; Orchad dan van 

Vuuren, 2017). Kulit yang rusak akan lebih mudah terinfeksi oleh 

mikroorganisma. Kerusakan tersebut meliputi hilangnya kelembaban, kekeringan, 

iritasi, masuknya alergen dan bakteri. Yang et al. (2013) menjelaskan bahwa 

bakteri Gram positif termasuk Staphylococcus, Micrococcus, Corynebacterium sp. 

, S. aureus dan Streptococcus pyogenes terkenal sebagai patogen pada kulit. 

Semua faktor tersebut dapat menyebabkan kulit mengalami peradangan dan 

infeksi (Chakrapani et al., 2012; Swamy dan Sinniah, 2015; Balouiri et al. 2016). 

Meskipun demikian, tubuh manusia sistem kekebalan atau sistem imun. yang 

selalu siaga terhadap ancaman.  Sistem imun berkembang sesuai umur manusia. 

Kondisi optimal sistem imun dicapai pada usia dewasa (17-50 tahun) dan setelah 

itu menurun kembali pada lebih dari 50 tahun. Sistem imun yang  menurun 

ditandai dengan munculnya alergi autoimun berupa jerawat, sakit kulit, gatal-

gatal,bersin-bersin,batuk atau asma dan penyakit lainnya. Salah satu yang sering 

muncul adalah Dermatitis atopik (DA) yaitu gatal yang menimbulkan kelainan 

kulit. Diperkirakan angka kejadian di masyarakat sebesar 1-3% dan prevalensi DA 

meningkat 5-10% pada 20-30 tahun terakhir (Balouiri et al., 2016). Peningkatan 

prevalensi ini berasal dari faktor lingkungan, seperti  bahan kimia industri, 

makanan olahan, atau benda asing lainnya serta faktor keturunan. Sedangkan 

pencetus  penyakit ini antara lain, makanan, debu, infeksi kulit dan varisi musim.  

Perawatan kulit menggunakan hidrasi adalah terapi DA yang penting yaitu 

peningkatan kandungan air pada kulit dengan cara mandi dan menerapkan sawar 

hidrofobik untuk mencegah evaporasi (Baker, 2006). Obat modern atau obat 

kimia memiliki beberapa kelemahan yaitu mahal dan menimbulkan efek samping 

yang bersifat langsung atau tidak langsung yaitu akumulatif. Bahan kimia bersifat 
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anorganik sedangkan tubuh bersifat organik. Selain itu obat kimia kurang efektif 

untuk penyakit tertentu utamanya untuk penyakit yang belum diketahui 

penyebabnya. 

Tanaman mengandung berbagai zat secara alami yang dapat menyembuhkan 

berbagai penyakit yang diderita manusia termasuk bioterapi kulit. Di Indonesia, 

tanaman tersebut telah digunakan oleh masyarakat untuk obat-obatan tradisional 

sehingga disebut dengan tanaman herbal. Keutamaan penggunaan tanaman herbal 

adalah aman, efektif, murah, dan pengobatannya sederhana.  Tanaman obat yang 

berpotensi sebagai obat anti alergi autoimun sangat banyak dijumpai di Indonesia 

(Sastrapradja dkk., 1981; Mateblowski, 1991; Syukur dan Hernani, 2001; 

Rukmana 2004, Mahendra, 2005; Ningsih, 2005). Ada beberapa zat dalam 

tanaman obat dengan berbagai kegiatan yang dapat bekerja secara individu atau 

bersama-sama dalam mengobati suatu penyakit termasuk penyakit alergi karena 

autoimun yang telah dikontaminasi oleh mikrobia. Aktivitas antimikroba dalam 

tanaman tanaman obat tergantung pada kekhasan senyawa (struktur dan sifat 

fisikokimia), entitas mikroba (spesies, antibiotik, dll.). Uji sifat anti mikroba 

tanaman obat terhadap beberapa mikroorganisme seperti Bacillus subtilis, S. 

aureus, Streptococcus pyogenes, Enterobacter aerogenes, Pseudomonus 

aeruginosa, Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae dan Serratia marcescens dan 

memperlihatkan zona hambatan pertumbuhan terhadap mikrobia tersebut 

termasuk pada Actinobacillus, Capnocytophaga, Fusobacterium, dan Eikenell 

(Das et al., 2011).  Dalam kultur dan budaya masyarakat Indonesia khususnya 

Jawa, dijumpai suatu kebiasan tradisional yaitu mandi menggunakan beberapa 

tanaman obat untuk membersihkan kulit dan mengobati penyakit kulit. Pada 

beberapa pasien alergi autoimun, air rebusan kumpulan tanaman obat tersebut 

ternyata mampu mengeringkan luka pada kulit akibat alergi autoimun dan 

mempercepat penyembuhan. Permasalahannya adalah dalam kumpulan tanaman 

obat tersebut belum diketahui kemampuan antimikroba dan senyawa aktif yang 

dapat menanggulangi jerawat. Skrining potensi obat dan terapi tanaman herbal 

perlu dilakukan untuk mendeteksi dan mengkonfirmasi kemampuan dalam 

melawan patogen serta melihat aktivitas dan hubungan mereka dengan penyakit 

tersebut, khusunya bila ingin memperoleh senyawa pada tanaman obat yang 

memiliki spektrum yang luas. Penelitian yang ditujukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perlu dilakukan khususnya dalam mencari tanaman obat 

yang berpotensi untuk menyembuhkan tidak hanya jerawat tetapi juga penyakit 

kulit lainnya yang utamanya disebabkan oleh autoimun. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Bahan tanaman herbal 

Konsorsium tanaman herbal diperoleh dari pasar tradisional yang biasa 

digunakan untuk mandi dan membersihkan kulit. Tanaman tersebut terdiri dari 

berbagai bagan tanaman yang sudah dikeringkan atau simplisia  yang digunakan 

dengan cara direbus. Konsorsium tanaman herbal yang digunakan diperlihatkan 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Konsorsium tanaman herbal 

 

Uji hambatan pertumbuhan mikroorganisme        

Aktivitas antibakteri konsorsium tanaman obat diujikan terhadap 

mikroorganisme hasil apusan dari dua orang pasien uji dimana satu orang 

menderita jerawat parah dan satu orang tidak berjerawat. Apusan dilakukan 

menggunakan scalpel steril yang selanjutnya di streak pada media agar, 

Selanjutnya media yang telah ditanam mikroorganisma hasil apusan diinkubasi 

selama 24 jam. Mikroorganisme yang telah ditumbuh ditanam dalam media baru 

yang telah berisi sumuran yang akan diisi oleh ekstrak dari konsorsium tanaman 

herbal. Hasil apusan  ditumbuhkan pada media agar dengan metode difusi. Sumur 

mempunyai diameter 7 mm yang disiapkan dibagian tengah koloni yangg tumbuh 

pada medium nutrient agar (DifcoTM), dengan menggunakan kaca steril. Setiap 

lubang diisi dengan beberapa konsentrasi larutan konsorsium tanaman herbal 

sebanyak 50, 100 dan 150 μg/disc.  Setelah suspensi ditambahkan ke dalam sumur 

agar, petri diinkubasi pada suhu ruang selama 2-48 jam. Kemudian, 100 ml kultur 

bakteri 24 jam dalam medium disebar di setiap petri dan diinkubasi pada 28oC 

selama 24 jam. Aktivitas antibakteri dievaluasi dengan mengukur 

diameter zona inhibisi dan membandingkan mereka dengan yang diperoleh 

dengan kontrol. Setiap perlakuan dilakukan ulangan tiga kali.  

Analisis struktur kimia 

Struktur kimia setiap bahan yang dominan pada uji GC-MS ditelusur 

berdasarkan hasil referensi lalu dianalisis struktur senyawanya pada GenBank 

(www.ncbi.nlm.nih.gov) menggunakan fasilitas Chemicals & Bioassays diikuti 

dengan Pubchem compound (Oprea and Trophsa, 2006) untuk mencari Canonical 

SMILES (molecular-input pathway entry system simple). Uji pre and pharmacy expert 

program.  
Uji prediksi aktivitas senyawa  

PASS (Prediction of Activity Spectra for Substances) 

(http://www.pharmaexpert/ digunakan untuk mengetahui potensi molekul yang 

terdapat pada tanaman herbal sebagai obat penyakit kulit khususnya jerawat 

(Poroikov et al. 2003; Parasuraman, 2011). Perangkat lunak ini digunakan untuk 

memprediksi berbagai jenis aktivitas biologis berdasarkan pada struktur senyawa 

organik, sehingga dapat memperkirakan profil aktivitas biologis untuk molekul 

virtual, sebelum sintesis kimia dan pengujian biologis. Spektrum Aktivitas 

Biologis dari senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman herbal adalah 

http://www.pharmaexpert/
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kumpulan dari berbagai jenis aktivitas biologis yang mencerminkan hasil interaksi 

senyawa dengan berbagai entitas biologis. Pa (probabilitas "untuk menjadi aktif") 

digunakan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa senyawa yang diteliti 

termasuk dalam sub-kelas senyawa aktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aktivitas Tanaman herbal untuk pengobatan jerawat dan penyakit kulit 

autoimun 

Tumbuhan mengandung berbagai zat alami yang dapat menyembuhkan 

berbagai penyakit kulit yang diderita manusia.Hasil uji aktivitas tanaman herbal 

untuk berbagai penyakit pada kulit dan yang terkait ditunjukkan pada Tabel 1, 

berkorelasi dengan komposisi kimianya.  

 
Tabel 1. Aktivitas tanaman herbal berdasarkan analisis PASS 

No Nama 

Tanaman 

Herbal 

Senyawa kimia 

utama dari GCMS 

Struktur kimia Analisis PASS 

1 Adas 

(Foeniculum 
vulgare Miller). 

9-octadecenoic acid 

(Upadhyay, 2015) 

 

Antieczematic, 
Mucositis 
treatment,  

Antiseborrheic, 
 

2 Jahe (Zingiber 
officinale) 

Naphthalenamine 

(Shareef et al., 
2016 

 

Antiseborrheic,  
Antiprotozoal, 
Antiviral, 

Antihelmintic, 

3 Jeruk 

purut(Citrus 
hystrix DC.) 

Sabinene (Kasuan 

et al., 2013) 

 

 

Antieczematic, 
Antineoplastic,  
Antiinflammato

ry, 
Antipsoriatic 
 

4 Kayu manis 

(Cinnamomum  
zeylanicum) 

Cinnamaldehyde 

(Prasetya dan 

Ngadiwiyana, 

2006) 

 

Antiprotozoal, 

Antieczematic, 
Radioprotector, 
Keratolytic, 

Antipruritic, 
Antiviral, 

 

5 Lempuyang 

(Zingiber 
zerumbet) 

Zerumbone 

(Hanwar dkk, 

2015) 

 

Antiinflammato
ry, 
Antieczematic, 

Antineoplastic,  

Antipsoriatic 
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6 Pandan wangi 

(Pandanus 
amaryllifolius) 

Methyl linolenate 

(Sukandar dkk, 

2008) 

 

Antieczematic, 

Antiinflammato
ry, 

Antipruritic 

7 Secang 

(Caesalpinia 
sappan L.) 

Brazilin (Rina, 
2013) 

 

Antiseborrheic, 
Antipruritic, 
Anticarcinogeni

c,  

Skin whitener 

8 Serai atau sereh 

(Cymbopogon  

sp.) 

Isopulegol 

(Kusumaningrum et 
al., 2019) 

 

 

Dermatologic, 

Antiinflammato
ry, 
Antieczematic, 

Antipsoriatic, 
Antiviral, 
Antifungal 

9 Temu giring 

(Curcuma 

heyneana) 

curcumanolide A 

(Widyawati dan 

Agil, 2018) 

 

Antieczematic, 

Antineoplastic, 

Antiprotozoal, 
Chemoprotectiv
e, Antibacterial 

10 Temu kunci 

(Campferia 
rotunda (L.) 

Mansf.  

Benzyl benzoate 

(Suphrom, 2017) 

 

 

Antieczematic, 
Antiviral,  
Antiseptic, 
Cytoprotectant 

11 Temulawak 

(Curcuma 
xanthorrhiza 
ROXB.) 

Curcumin 

(Kusumaningrum 

dkk, 2015) 

 

Antimutagenic, 
Antiinflammato
ry, 
Antineoplastic, 

Anticarcinogeni

c, 
Antimycobacter

ial, 
Radioprotector, 
Antieczematic, 

 



17 

 

12 Rumput akar 

wangi 

(Vetiveria 

zizanoides) 

Valerenol (David et 

al., 2019) 

 

Antieczematic, 

Immunosuppres
sant, 

Antipruritic, 

allergic. 
Antiviral,  

13 Gaharu 
Aquilaria 
malaccensis 

Agarospirol (Ali 

and Taib, 2012) 

 

Immunosuppres
sant, 
Antitussive, 

Antinociceptive,  
Dermatologic, 
Antiseborrheic, 

14 Kayu angin 

(Usnea 
misaminensis) 

Usnic acid 

(Nugraha et al., 
2019) 

 

Antiseborrheic, 

Antifungal, 
Antibacterial, 

Antineoplastic, 
Dermatologic, 
Antibiotic 

15 Sambiloto 

(Andrographis 
paniculata) 

Retinoic acid 

(Kalaivani et al., 
2012) 

 

Dermatologic, 

Antipsoriatic, 
Antineoplastic, 
Keratolytic, 

Antiacne, 86% 
Anticarcinogeni
c, 

Antipruritic, 
Antieczematic, 

16 Bidara laut 

(Strychnos nux-

vomica L.) 

Strychnine (Thambi 

and Cherian, 2015) 

 

 
Antineoplastic, 

Antiviral,  
Analeptic,  
Antieczematic, 

 

17 Sidawayah 

(Woodfordia 
fruticosa) 

β-Caryophyllene 

(Kaur and Kaur, 

2010) 

 

Antineoplastic, 
Antieczematic, 
Antiinflammato

ry, 

Dermatologic, 
Antifungal 

18 Kayu anyang  
(Elaeocarpus 
grandiflorus 

J.Sm,) 

n-Propanol (Geetha 

et al., 2019) 

 

Antiseborrheic, 
Antieczematic, 
Antiviral, 

Analeptic, 

Antineurotic, 
Antipruritic 
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19 Pulasari (Alyxia 

stellata Rest. 

Sch), 

Beta Amyrin 

acetate (Timotius et 
al., 2015) 

 

Antineoplastic, 

Antiinflammato
ry. 

Antiviral, 

Antiprotozoal, 
Antipruritic 

20 Klabet 
(Trigonella 
foenoem-

graecum L) 

9,12-

Octadecadienoic 

acid (Z,Z)-, 

phenylmethyl ester 

(Vijayalaksmi et 
al., 2011) 

 

Angiogenesis,  
Antiseborrheic,  
Antiinflammato

ry 
Antipruritic 

21 Cabe jamu 

Piper 

retrofractum 

germacrene D  

(Jamal dkk, 2013) 

 

Dermatologic, 

Antiinflamatory, 

Antieczematic, 
Antipsoriatic, 
antiviral 

22 Melati 

(Jasminum 

sambac) 

benzyl acetate  

(Hidayat et al., 

2016) 

 

 

Antiseborrheic,  

Antiinflamatory, 
Antieczematic, 
Antipruritic, 
alergic 

Antiinfective 
Antiseptic 

23 Brotowali 

Tinospora 
crispa L.Miers 

Hexamethyl-

Cyclotrisiloxane 

(Paphita et al., 

2016) 

  

Antineoplastic, 
Antiseborrheic,  

Oxygene 
scavenger, 

24 Salam Eugenia 

polyantha 

Wight 

α- Ocimene 

(Wartini dkk, 2010) 

 

Antineoplastic, 

Antieczematic, 
Immunostimula

nt, 
Antifungal, 
Antipsoriatic, 

25 Bunga Sirih 

(Piper 

retrofractum) 

Nafftalen (Parwata 

dkk, 2009) 

 

Antiseborrheic,  
Oxygene 

scavenger, 

Antieczematic, 
Antihelmintic 
 

 

Berdasarkan atas hasil analisis PASS terlihat bahwa hampir semua tanaman 

herbal mempunyai kemampuan untuk mengobati penyakit kulit baik disebabkan 

oleh alergi maupun non alergi. Selain itu mereka juga sebagian besar mempunya 

kemampuan untuk melawan mikroorganisma baik itu bakteri, virus maupun 

jamur. Sebagian kecil tanaman obat juga mempunyai kemampuan ntuk melawan 
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cacing dan protozoa. Sebagian tanaman obat juga berperan sebagai tabir surya, 

meningkatkan ketahanan tubuh  dan penyembuh luka pada kulit. Hasil pemelitian 

ini diperkuat oleh hasil serupa yang dilakukan oleh Chao et al. (2008); Bakkali et 

al. (2010); Jain et al. (2010); Djilani dan Dicko, (2012); Orchad dan van Vuuren, 

(2017). Hasil analisis PASS juga memperlihatkan bahwa tanaman herbal tersebut 

akan memperlihatkan aktivitas yang lebih baik dalam mencegah dan memperbaiki 

kerusakan dan penyakit pada kulit secara bersama-sama dibandingkan dengan 

penggunaan secara sendiri-sendiri.  

Hasil uji penghambatan pertumbuhan terhadap mikroorganisma penyebab 

jerawat 

Pengujian hambatan pertumbuhan telah dilakukan dengan berbagai 

konsentrasi air rebusan konsorsium tanaman herbal yang berbeda. Kultivasi 

mikroorganisme telah dilakukan terhadap apusan pipi pasien yang berjerawat dan 

pasien yang normal atau tidak berjerawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mikroorganisma tidak hanya dijumpai pada pasien yang menderita jerawat namun 

juga pasien yang tidak menderita jerawat. Meskipun demikian jumlah 

mikroorganisme yang tumbuh ada pasien dengan jerawat jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan pasien yang tidak berjerawat. Hasil yang diperoleh tersebut 

diperlihatkan pada Gambar 2. Hasil tersebut didukung oleh peneliti lain yang 

memperlihatkan bahwa mikrorganisme yang dijumpai pada permukaan wajah 

manusia terdiri atas Propionibacterium acnes secara dominan, S. aureus, 

Streptococcus pyogenes, Corynebacterium, Malassezia spp.) Beberapa jenis 

bakteria patogen lainnya pada wajah yang biasa dijumpai adalah dari golongan 

Actinobacteria, Proteobacteria, Firmicutes dan Bacteriodes  (Das et al., 2011; 

Chakrapani et al. 2012; Yang et al. 2013; Swamy dan Sinniah, 2015; Balouiri et 

al. 2016). 

 

 
Gambar 2. Kultur mikroorganisme dari pasien yang berjerawat (kiri) dan pasien yang 

tidak berjerawat (kanan) 

 

Hasil penelitian memperlihatkan ekstrak tanaman herbal memperlihatkan 

berbagai tingkat aktivitas zona hambatan terhadap bakteri penyebab jerawat. 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan tanaman 

herbal yang diberikan maka semakin besar zona hambatan. Hasil yang diperoleh 

didukung oleh hasil analisis PASS pada Tabel 1. Sebagai perbandingan, aktivitas 
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antimikroba beberapa tanaman herbal juga telah diuji beberapa peneliti dimana 

umumnya bakteri Gram positif lebih mudah dihambat dibandingkan dengan 

bakteri Gram negatif. Umumnya senyawa dalam tanaman herbal tersebut akan 

meningkatkan kerentanan permeabilitas dinding sel yang menyebabkan kebocoran 

serta menghambat respirasi sel. Hasil yang diperoleh juga memperlihatkan bahwa 

aktivitas obat pada konsorsium tanaman herbal  mempunyak kisaran spektrum 

mikroorganisme yang sangat luas (Das et al., 2011; Yang et al., 2013; Upadhyay, 

2015) 
 

 

 
Gambar 3. Zona hambatan pertumbuhan mikroorganisme dari pada pasien yang tidak 

berjerawat (atas dan pasien yang berjerawat (bawah) 

 

Berdasarkan atas hasil penelitian, konsorsium tanaman herbal selain 

menunjukkan aktivitas untuk melawan mikrobia penyebab jerawat, juga mampu 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme berbahaya yang ada di permukaan 

wajah. Hampir semua senyawa kimia yang dominan di dalam konsorsium 

tanamam herbal tersebut menunjukkan aktivitas dermatologis, antimikroba, 

antiinflamasi, antieczematic, antipsoriatic, dan antivirus, di samping aktivitas 

farmakologis lainnya. Hasil penelitian serupa diperoleh Simic et al. (2008), 

Jantamas et al. (2016) dan Wu et al., (2019). Hasil yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa skrining potensi obat dan terapi tanaman herbal yang telah  

dilakukan mampu mendeteksi dan mengkonfirmasi kemampuan mereka dalam 

melawan mikroorganisme patogen setelah melihat kandungan molekul kimia 

utama yang ada di dalamnya. Hubungan mereka satu sama lain dan aktivitas 

khusus yang saling bekerjasama dalam mengatasi penyakit yang ada di kulit juga 

telah diperoleh melalui hasil penelitian ini. Potensi kedepan adalah pengembangan 
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kemampuan tanaman obat yang memiliki spektrum yang luas khususnya untuk 

mengatasi penyakit kulit yang utamanya disebabkan oleh autoimun dan tidak 

dapat diatasi dengan obat kimiawi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Senyawa kimia yang terkandung dalam konsorsium tanaman herbal telah 

memperlihatkan  aktivitas antimikroba dengan spektrum luas terhadap mikroba 

patogen. Kemampuan konsorsium tanaman herbal dalam mengatasi jerawat 

sebagai bagian dari penyakit autoimun akan menvapai hasil yang lebih optimal 

dan efektif bila digunakan secara bersama-sama.  

 

Saran  

Konsorsium tanaman herbal perlu dikembangkan untuk formulasi obat non-

antibiotik alami yang aktif pada penyakit kulit dengan  toksisitas tinggi dan efek 

samping yang rendah. 
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